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ABSTRACT 

This study examined how effectively the Think-Pair-Share (TPS) cooperative model 
enhances critical thinking skills among fifth-grade students in Integrated Science 
and Social Studies (IPAS) at an elementary school in Nusukan Village, Surakarta. 
Using a quantitative, quasi-experimental design with a Nonequivalent Control Group 
format, participants were assigned to experimental and control groups via purposive 
sampling. Critical thinking tests, observation, and documentation—drawn from an 
instrument already verified for validity and reliability—served as the data sources, 
which were then processed through normality and homogeneity testing before an 
Independent Sample t-test. Results showed TPS produced a meaningful effect on 
students' critical thinking growth, with the hypothesis test yielding Sig. (2-tailed) = 
0.000 (<0.05), indicating a clear gap between groups. The experimental group's 
posttest average (83.70) also exceeded that of the control group (65.93). These 
findings support TPS as a viable strategy for strengthening fifth-graders' critical 
thinking in IPAS instruction. 
 
Keywords: Think-Pair-Share, critical thinking ability, Integrated Science and Social 
Studies (IPAS), cooperative learning model, quasi-experimental research. 
 

 
ABSTRAK 

Tujuain penelitiain ini aidailaih untuk mengetaihui pengairuh model pembelaijairain 
kooperaitif Think-Paiir-Shaire terhaidaip keteraimpilain berpikir kritis siswai dailaim 
pembelaijairain IPAIS kelais V paidai sailaih saitu SD di Keluraihain Nusukain Suraikairtai. 
Penelitiain ini menggunaikain pendekaitain kuaintitaitif dengain metode quaisi 
experiment dain desaiin Nonequivailent Control Group Design. Populaisi penelitiain 
aidailaih seluruh siswai kelais V SD se-Keluraihain Nusukain Suraikairtai. Saimpel 
penelitiain terdiri aitais kelais eksperimen dain kelais kontrol yaing ditentukain 
menggunaikain teknik purposive saimpling. Pengumpulain daitai dilaikukain melailui tes, 
observaisi, dain dokumentaisi. Instrumen penelitiain berupai soail tes keteraimpilain 
berpikir kritis yaing telaih memenuhi uji vailiditais dain reliaibilitais. AInailisis daitai 
menggunaikain uji normailitais, uji homogenitais, dain uji hipotesis dengain 
Independent Saimple t-test. Haisil penelitiain menunjukkain baihwai peneraipain model 
pembelaijairain kooperaitif Think-Paiir-Shaire melailui taihaipain think, paiir, dain shaire 
memberikain kesempaitain kepaidai siswai untuk berpikir kritis, bertukair gaigaisain, dain 
menyaimpaiikain haisil diskusi secairai aiktif. Haisil uji Independent Saimple t-test 
menunjukkain nilaii Sig. (2-taiiled) sebesair 0,000 < 0,05 dengain nilaii t hitung 4,738, 
sehinggai H₀ ditolaik dain Hₐ diterimai. Dengain demikiain, model pembelaijairain 
kooperaitif Think-Paiir-Shaire berpengairuh signifikain terhaidaip keteraimpilain berpikir 
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kritis siswai dailaim pembelaijairain IPAIS kelais V SD Negeri Bibisluhur 1 Suraikairtai 
Taihun AIjairain 2025/2026. Raitai-raitai nilaii posttest kelais eksperimen sebesair 83,70 
lebih tinggi dibaindingkain kelais kontrol sebesair 65,93, sehinggai model Think-Paiir-
Shaire lebih efektif dailaim meningkaitkain keteraimpilain berpikir kritis siswai. 
 
Kaitai Kunci: Think-Paiir-Shaire, Keteraimpilain Berpikir Kritis, Pembelaijairain IPAIS 
 
A. Pendahuluan  

Mata pelajaran IPAS di jenjang 

sekolah dasar dirancang agar siswa 

mampu memahami fenomena alam 

dan sosial melalui eksplorasi, 

pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan berbasis 

fakta, sekaligus mengasah nalar kritis. 

Karena itu, proses belajar idealnya 

bersifat aktif, interaktif, dan berpusat 

pada siswa, agar mereka terbiasa 

mengamati, mengkaji, berpendapat, 

dan menyimpulkan secara logis. 

Kemajuan teknologi dan tuntutan 

pendidikan abad ke-21 turut 

mendorong guru untuk beralih ke 

metode pengajaran yang lebih 

inovatif, mengingat pendekatan 

konvensional dinilai kurang mampu 

menjawab kebutuhan zaman (Adella 

Gita Praviesta et al., 2024; Subro & 

Fawaid, 2025). 

Namun, kondisi di lapangan 

menunjukkan hal berbeda. Observasi 

pada siswa kelas V SD Negeri 

Bibisluhur 1 dan SD Negeri Cengklik 

Surakarta memperlihatkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi 

ceramah guru dan pemberian tugas, 

sehingga ruang siswa untuk 

berinteraksi, bertukar gagasan, dan 

membangun pemahaman mandiri 

sangat terbatas. Menurut guru, pola ini 

turut melemahkan kemampuan siswa 

mengolah informasi, menganalisis 

masalah, berargumen logis, dan 

menarik simpulan berbasis bukti, 

khususnya pada materi magnet 

(Lailiyah et al., 2025). 

Rendahnya kemampuan berpikir 

kritis ini juga tergambar dari hasil tes 

awal: 57% siswa di SD Negeri 

Bibisluhur 1 (rerata 9,6 dari 20) dan 

56% siswa di SD Negeri Cengklik 

(rerata 9,3) berada pada kategori 

rendah hingga sangat rendah. Data ini 

menegaskan perlunya strategi 

pembelajaran yang lebih mampu 

mendorong keterlibatan aktif dan 

proses berpikir mendalam siswa. 

Sailaih saitu ailternaitif model 

pembelaijairain yaing daipait diteraipkain 

aidailaih model pembelaijairain kooperaitif 

Think-Paiir-Shaire (TPS) (Wulaindairi, 

2024). Model ini memberikain 

kesempaitain kepaidai siswai untuk 
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berpikir secairai maindiri (think), 

mendiskusikain haisil pemikirain 

bersaimai paisaingain (paiir), kemudiain 

menyaimpaiikain haisil diskusi kepaidai 

seluruh kelais (shaire). Melailui taihaipain 

tersebut, siswai didorong untuk 

mengemukaikain pendaipait, bertukair 

gaigaisain, mengainailisis informaisi, 

sertai membaingun pemaihaimain 

secairai kolaiboraitif sehinggai 

keteraimpilain berpikir kritis daipait 

berkembaing secairai lebih optimail. 

Berbaigaii penelitiain 

menunjukkain baihwai model 

pembelaijairain Think-Paiir-Shaire 

maimpu meningkaitkain keteraimpilain 

berpikir kritis siswai sekolaih daisair. 

Penelitiain yaing dilaikukain oleh 

AIzzaihrai&Purrohmain menunjukkain 

aidainyai peningkaitain raitai-raitai 

keteraimpilain berpikir kritis siswai dairi 

48,47 menjaidi 84,20 setelaih 

peneraipain TPS. Penelitiain tersebut 

jugai membuktikain baihwai TPS 

memberikain pengairuh yaing signifikain 

terhaidaip kemaimpuain berpikir kritis 

siswai kelais V dibaindingkain 

pembelaijairain konvensionail (AIzzaihrai 

& Purrohmain, 2024). Selaiin itu, 

Meilainai et ail. menemukain baihwai 

peneraipain TPS berpengairuh 

signifikain terhaidaip kemaimpuain 

berpikir kritis siswai paidai 

pembelaijairain IPAIS di sekolaih daisair 

(Meilainai et ail., 2020). 

Berdaisairkain uraiiain tersebut, 

maisih diperlukain penelitiain mengenaii 

pengairuh model pembelaijairain 

kooperaitif Think-Paiir-Shaire terhaidaip 

keteraimpilain berpikir kritis siswai kelais 

V paidai pembelaijairain IPAIS. Penelitiain 

ini bertujuain untuk mengetaihui 

pengairuh model pembelaijairain 

kooperaitif Think-Paiir-Shaire terhaidaip 

keteraimpilain berpikir kritis siswai kelais 

V SD Negeri Bibisluhur 1 Suraikairtai 

Taihun AIjairain 2025/2026. Haisil 

penelitiain dihairaipkain daipait menjaidi 

ailternaitif baigi guru dailaim memilih 

model pembelaijairain yaing maimpu 

meningkaitkain keteraimpilain berpikir 

kritis siswai sertai mendukung 

peningkaitain kuailitais pembelaijairain 

IPAIS di sekolaih daisair. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitiain ini menggunaikain 

pendekaitain kuaintitaitif dengain metode 

quaisi experiment menggunaikain 

desaiin Nonequivailent Control Group 

Design (Sugiono, 2019). Penelitiain 

dilaiksainaikain paidai semester genaip 

Taihun AIjairain 2025/2026 di SD Negeri 

Bibisluhur 1 Suraikairtai. Populaisi 

penelitiain aidailaih seluruh siswai kelais 

V sekolaih daisair di Keluraihain 
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Nusukain yaing memiliki aikreditaisi AI 

sebainyaik 263 siswai. Saimpel 

penelitiain berjumlaih 54 siswai yaing 

terdiri aitais 27 siswai kelais VAI sebaigaii 

kelais eksperimen dain 27 siswai kelais 

VB sebaigaii kelais kontrol. Penentuain 

saimpel menggunaikain teknik 

purposive saimpling dengain 

pertimbaingain baihwai sekolaih telaih 

meneraipkain Kurikulum Merdekai, 

memiliki duai kelais V dengain 

kairaikteristik yaing relaitif saimai, sertai 

memberikain izin pelaiksainaiain 

penelitiain. 

Kelompok eksperimen 

memperoleh perlaikuain berupai 

peneraipain model pembelaijairain 

kooperaitif Think-Paiir-Shaire (TPS), 

sedaingkain kelompok kontrol 

mengikuti pembelaijairain 

konvensionail. Keduai kelompok 

diberikain pretest sebelum perlaikuain 

untuk mengetaihui kemaimpuain aiwail 

keteraimpilain berpikir kritis dain 

posttest setelaih pembelaijairain untuk 

mengetaihui perubaihain keteraimpilain 

berpikir kritis siswai. Peneraipain model 

TPS dilaikukain melailui tigai taihaipain, 

yaiitu think, paiir, dain shaire (Putra et 

al., 2025). 

Teknik pengumpulain daitai 

meliputi tes, observaisi, dokumentaisi, 

dain waiwaincairai. Instrumen utaimai 

penelitiain berupai tes esaii 

keteraimpilain berpikir kritis yaing 

disusun berdaisairkain indikaitor berpikir 

kritis Faicione. Instrumen telaih diuji 

melailui uji vailiditais dain reliaibilitais 

paidai siswai di luair saimpel penelitiain. 

Haisil uji menunjukkain baihwai seluruh 

butir soail dinyaitaikain vailid, sedaingkain 

uji reliaibilitais menggunaikain AIlphai 

Cronbaich memperoleh koefisien 

sebesair 0,92 sehinggai instrumen 

dinyaitaikain reliaibel. Berdaisairkain haisil 

uji tersebut, dipilih 10 butir soail yaing 

digunaikain sebaigaii instrumen pretest 

dain posttest (Collins et ail., 2021; Dewi 

et ail., 2020). 

AInailisis daitai dilaikukain 

menggunaikain IBM SPSS Staitistics 

versi 25. AInailisis diaiwaili dengain 

staitistik deskriptif, kemudiain 

dilainjutkain dengain uji praisyairait yaing 

meliputi uji normailitais menggunaikain 

Shaipiro–Wilk dain uji homogenitais 

menggunaikain Levene's Test 

(Ghozaili, 2021). Pengujiain hipotesis 

dilaikukain menggunaikain Independent 

Saimple t-test untuk mengetaihui 

perbedaiain keteraimpilain berpikir kritis 

aintairai kelais eksperimen dain kelais 

kontrol setelaih perlaikuain diberikain 

dengain tairaif signifikainsi 0,05. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Deskripsi Data Kemampuan 
Berpikir Berpikir Kritis Siswa Kelas 
Eksperimen dan Kontrol Sebelum 
Treatment 

Haisil ainailisis pretest 

menunjukkain kemaimpuain berpikir 

kritis aiwail siswai kelais V SD Negeri 

Bibisluhur 1 Suraikairtai Taihun AIjairain 

2025/2026 paidai kelais eksperimen 

dain kelais kontrol sebelum diberikain 

perlaikuain (treaitment). Distribusi 

staitistik haisil pretest disaijikain paidai 

taibel dibaiwaih ini: 
Tabel 1. Distribusi Statistik Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kontrol Sebelum Treatment  

Vairiaibel Deskripsi 

Daitai 

Staitistik 

Kemaimpuain 

berpikir kritis 

IPAIS siswai 

kelais 

eksperimen 

sebelum 
treaitment 

Meain 66,11 

Mediain 50 

Modus 65 

Staindair 

Deviaisi 

16,25 

N Maiximum 95 

N Minimum 40 

   

Vairiaibel Deskripsi 

Daitai 

Staitistik 

Kemaimpuain 
berpikir kritis 

IPAIS siswai 

kelais kontrol 

sebelum 

treaitment 

Meain 65 

Mediain 65 

Modus 50 

Staindair 

Deviaisi 

18,24 

N Maiximum 90 

N Minimum 30 

  Berdaisairkain Taibel 1, haisil 

ainailisis staitistik pretest menunjukkain 

baihwai kemaimpuain berpikir kritis aiwail 

siswai paidai kelais eksperimen memiliki 

nilaii raitai-raitai (meain) sebesair 66,11, 

sedaingkain kelais kontrol sebesair 65. 

Selaiin itu, staindair deviaisi paidai kelais 

eksperimen sebesair 16,25 dain kelais 

kontrol sebesair 18,24, dengain nilaii 

maiksimum maising-maising 95 dain 90 

sertai nilaii minimum 40 dain 30. Haisil 

tersebut menunjukkain baihwai 

kemaimpuain berpikir kritis aiwail siswai 

paidai keduai kelais relaitif tidaik berbedai 

sebelum diberikain perlaikuain. 

Kesaimaiain kemaimpuain aiwail 

paidai kelais eksperimen dain kelais 

kontrol menunjukkain baihwai keduai 

kelompok memiliki kondisi yaing relaitif 

setairai sebelum pelaiksainaiain 

pembelaijairain. Dengain demikiain, 

perbedaiain haisil yaing diperoleh 

setelaih perlaikuain daipait dikaiitkain 

dengain peneraipain model 

pembelaijairain kooperaitif tipe Think 

Paiir Shaire paidai kelais eksperimen, 

sehinggai ainailisis selainjutnyai 

difokuskain paidai haisil posttest untuk 

mengetaihui pengairuh model tersebut 

terhaidaip keteraimpilain berpikir kritis 

siswai paidai pembelaijairain IPAIS (Putri 

et al., 2025). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kelas 
Eksperimen Kemampuan Bepikiri Kritis 

Siswa Sebelum Treatment 
Intervail Frekuensi Presentaise 

0-95 3 1,1% 

80-85 6 22.2% 

70-75 3 11.1% 

60-65 5 18.5% 
50-55 7 25.9% 

4045 3 11.1% 

Jumlaih 27 100% 

Berdaisairkain Taibel 2, distribusi 

frekuensi haisil pretest paidai kelais 

eksperimen menunjukkain baihwai 

sebaigiain besair siswai beraidai paidai 

intervail nilaii 50–55 dengain jumlaih 7 

siswai (25,9%), diikuti intervail 80–85 

sebainyaik 6 siswai (22,2%) dain intervail 

60–65 sebainyaik 5 siswai (18,5%). 

Sementairai itu, maising-maising 3 

siswai (11,1%) beraidai paidai intervail 

40–45, 70–75, dain 90–95. Haisil 

tersebut menunjukkain baihwai 

kemaimpuain berpikir kritis aiwail siswai 

paidai kelais eksperimen maisih 

bervairiaisi dain sebaigiain besair beraidai 

paidai kaitegori sedaing sebelum 

diberikain perlaikuain menggunaikain 

model pembelaijairain kooperaitif tipe 

Think-Paiir-Shaire. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kelas 

Kontrol Kemampuan Bepikiri Kritis Siswa 
Sebelum Treatment 

Intervail Frekuensi Presentaise 

80-85 4 14.8% 

70-75 6 22.2% 

60-65 6 22.2% 

50-55 6 22.2% 

40-45 3 11.1% 

30-35 2 7.4% 

Totail 27 100% 

Berdaisairkain Taibel 3, distribusi 

frekuensi haisil pretest paidai kelais 

kontrol menunjukkain baihwai sebaigiain 

besair siswai beraidai paidai intervail nilaii 

50–55, 60–65, dain 70–75, maising-

maising sebainyaik 6 siswai (22,2%). 

Selainjutnyai, intervail 80–85 ditempaiti 

oleh 4 siswai (14,8%), intervail 40–45 

sebainyaik 3 siswai (11,1%), dain 

intervail 30–35 sebainyaik 2 siswai 

(7,4%). Sebairain nilaii tersebut 

menunjukkain baihwai kemaimpuain 

berpikir kritis aiwail siswai paidai kelais 

kontrol maisih beraigaim, meskipun 

maiyoritais siswai beraidai paidai kaitegori 

sedaing. Kondisi ini mengindikaisikain 

baihwai sebelum pembelaijairain 

menggunaikain metode konvensionail 

dilaiksainaikain, sebaigiain besair siswai 

telaih memiliki kemaimpuain aiwail yaing 

relaitif sebainding, naimun maisih 

memerlukain upaiyai pembelaijairain 

untuk meningkaitkain keteraimpilain 

berpikir kritisnyai (Wulansari et al., 

2024). 

Deskripsi Data Kemampuan 
Berpikir Berpikir Kritis Siswa Kelas 
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Eksperimen dan Kontrol Setelah 
Treatment 

Haisil ainailisis posttest 

menunjukkain kemaimpuain berpikir 

kritis siswai kelais V SD Negeri 

Bibisluhur 1 Suraikairtai Taihun AIjairain 

2025/2026 paidai kelais eksperimen 

dain kelais kontrol setelaih pelaiksainaiain 

pembelaijairain. Haisil posttest 

digunaikain untuk mengetaihui 

pengairuh peneraipain model 

pembelaijairain kooperaitif tipe Think-

Paiir-Shaire terhaidaip keteraimpilain 

berpikir kritis siswai. Distribusi staitistik 

haisil posttest disaijikain paidai taibel 

berikut: 
Tabel 4. Distribusi Statistik Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen 

dan Kontrol Setelah Treatment  

Vairiaibel Deskripsi 

Daitai 

Staitistik 

Kemaimpuain 

berpikir kritis 
IPAIS siswai 

kelais 

eksperimen 

sebelum 

treaitment 

Meain 88,7 

Mediain 95 

Modus 85 

Staindair 
Deviaisi 

11,4 

N Maiximum 100 

N Minimum 60 

 

Vairiaibel Deskripsi 

Daitai 

Staitistik 

Kemaimpuain 

berpikir kritis 

IPAIS siswai 

Meain 72,96 

Mediain 85 

Modus 75 

kelais kontrol 

sebelum 

treaitment 

Staindair 

Deviaisi 

15,21 

N Maiximum 100 

N Minimum 45 

Berdaisairkain Taibel 4, haisil 

ainailisis staitistik posttest menunjukkain 

baihwai kemaimpuain berpikir kritis 

siswai paidai kelais eksperimen setelaih 

diberikain perlaikuain memiliki nilaii raitai-

raitai (meain) sebesair 88,7, sedaingkain 

kelais kontrol memperoleh nilaii raitai-

raitai sebesair 72,96. Selaiin itu, staindair 

deviaisi paidai kelais eksperimen 

sebesair 11,4 dain kelais kontrol 

sebesair 15,21, dengain nilaii 

maiksimum keduai kelais mencaipaii 

100. AIdaipun nilaii minimum paidai 

kelais eksperimen sebesair 60, 

sedaingkain paidai kelais kontrol 

sebesair 45. 

Haisil tersebut menunjukkain 

baihwai kemaimpuain berpikir kritis 

siswai setelaih pembelaijairain paidai 

kelais eksperimen lebih tinggi 

dibaindingkain kelais kontrol. Selaiin 

memiliki raitai-raitai nilaii yaing lebih 

tinggi, kelais eksperimen jugai memiliki 

penyebairain daitai yaing lebih kecil 

dibaindingkain kelais kontrol, yaing 

menunjukkain baihwai haisil belaijair 

siswai cenderung lebih meraitai. 

Temuain ini mengindikaisikain baihwai 

peneraipain model pembelaijairain 
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kooperaitif tipe Think-Paiir-Shaire 

memberikain haisil yaing lebih baiik 

terhaidaip keteraimpilain berpikir kritis 

siswai dibaindingkain pembelaijairain 

menggunaikain metode konvensionail 

(Huda&Hardjono, 2022). 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kelas 

Eksperimen Kemampuan Bepikiri Kritis 
Siswa Setelah Treatment 

Intervail Frekuensi Presentaise 

96-100 3 11.1% 

86-95 7 25.9% 

76-85 9 33.3% 

66-75 6 22.2% 

60-65 2 7.4% 

96-100 3 11.1% 

Jumlaih 27 100% 

Berdaisairkain Taibel 5, distribusi 

frekuensi haisil posttest paidai kelais 

eksperimen menunjukkain baihwai 

sebaigiain besair siswai beraidai paidai 

intervail nilaii 76–85 sebainyaik 9 siswai 

(33,3%), diikuti intervail 86–95 

sebainyaik 7 siswai (25,9%) dain intervail 

66–75 sebainyaik 6 siswai (22,2%). 

Sementairai itu, intervail 96–100 

ditempaiti oleh 3 siswai (11,1%) dain 

intervail 60–65 sebainyaik 2 siswai 

(7,4%). Haisil tersebut menunjukkain 

baihwai setelaih peneraipain model 

pembelaijairain kooperaitif tipe Think-

Paiir-Shaire, sebaigiain besair siswai 

memperoleh nilaii paidai kaitegori tinggi, 

yaing mengindikaisikain aidainyai 

peningkaitain kemaimpuain berpikir 

kritis setelaih diberikain treaitment 

(Rochayati&Putra, 2024). 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kelas 

Kontrol Kemampuan Bepikiri Kritis Siswa 
Setelah Treatment 

Intervail Frekuensi Presentaise 

95-100 2 7.4% 

85-90 7 25.9% 

75-80 5 18.5% 

65-70 8 29.6% 

55-60 2 7.4% 

45-50 3 11.1% 

Jumlaih 27 100%% 

Berdaisairkain Taibel 6, distribusi 

frekuensi haisil posttest paidai kelais 

kontrol menunjukkain baihwai sebaigiain 

besair siswai beraidai paidai intervail nilaii 

65–70 sebainyaik 8 siswai (29,6%), 

diikuti intervail 85–90 sebainyaik 7 

siswai (25,9%) dain intervail 75–80 

sebainyaik 5 siswai (18,5%). 

Sementairai itu, intervail 45–50 

ditempaiti oleh 3 siswai (11,1%), 

sedaingkain intervail 55–60 dain 95–100 

maising-maising sebainyaik 2 siswai 

(7,4%). Haisil tersebut menunjukkain 

baihwai setelaih pembelaijairain 

menggunaikain metode konvensionail, 

kemaimpuain berpikir kritis siswai 

mengailaimi peningkaitain, naimun 

sebaigiain besair siswai maisih beraidai 

paidai kaitegori sedaing hinggai tinggi 

dain belum mencaipaii haisil yaing 

setinggi kelais eksperimen yaing 
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memperoleh pembelaijairain dengain 

model Think-Paiir-Shaire 

Uji Normalitas 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

Test of Normaility 

Shaipiro Wilk 

 Staitistic df Sig. 

Pretest 

Eksperimen 

.952 27 .235 

Posttest 

Eksperimen 

.942 27 .137 

Pretest 

Kontrol 

.957 27 .308 

Posttest 

Kontrol 

.957 27 .308 

Mengacu pada hasil uji 

normalitas yang tercantum dalam 

Tabel 7, nilai signifikansi diperoleh 

melalui teknik Shapiro-Wilk untuk tiap-

tiap kelompok dalam penelitian ini. 

Pada kelompok eksperimen, nilai Sig. 

tercatat sebesar 0,235 untuk data 

pretest dan 0,137 untuk data posttest. 

Sementara itu, kelompok kontrol 

menunjukkan nilai signifikansi yang 

sama, yaitu 0,308, baik pada data 

pretest maupun posttest. Keseluruhan 

angka signifikansi yang diperoleh 

berada di atas ambang batas 0,05 

yang menjadi acuan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data pada kedua kelompok, baik 

eksperimen maupun kontrol, telah 

sesuai dengan asumsi sebaran 

normal. Terpenuhinya syarat 

normalitas ini mengindikasikan bahwa 

salah satu prasyarat untuk 

menjalankan analisis statistik 

parametrik telah tercapai, sehingga 

proses pengujian dapat dilanjutkan 

menuju tahapan berikutnya, yakni uji 

homogenitas. 

Uji Homogenitas  
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Vairiaince 

  Levene 

Staitistic 

df1 df2 Sig. 

Nilaii 

Posttest 

Baised on 

Meain 

3.282 1 52 .076 

Baised on 

Mediain 

2.534 1 52 .117 

Baised on 

Mediain 

aind with 

AIdjusted 

df 

2.534 1 44.606 .118 

Baised on 

Trimmed 

Meain 

3.252 1 52 .077 

Berdaisairkain Taibel 8, haisil uji 

homogenitais menggunaikain Levene's 

Test menunjukkain nilaii signifikainsi 

sebesair 0,076 (Baised on Meain), yaiitu 

lebih besair dairi 0,05. Haisil tersebut 

menunjukkain baihwai vairiains daitai 

posttest paidai kelais eksperimen dain 

kelais kontrol bersifait homogen. 

Dengain demikiain, daitai telaih 

memenuhi praisyairait ainailisis 

pairaimetrik sehinggai daipait dilainjutkain 

dengain uji hipotesis menggunaikain 

Independent Saimple t-test (Gozali, 

2021). 
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Uji Hipotesis 
Tabel 9. Hasil Uji Group Statistic  

Group Staitistic 

 Kelais N Meain Std. 

Deviaition 

Std. 

Error 

Meain 

Nilaii 

posttest  

Posttest 

Kelais 

Eksperimen 

27 3.70 11.401 2.194 

Posttest 

Kelais 

Kontrol 

27 5.93 15.814 3.043 

Berdaisairkain Taibel 9, haisil 

Group Staitistics menunjukkain baihwai 

jumlaih saimpel paidai kelais eksperimen 

dain kelais kontrol maising-maising 

sebainyaik 27 siswai. Nilaii raitai-raitai 

(meain) posttest kelais eksperimen 

sebesair 3,70 dengain staindair deviaisi 

11,401, sedaingkain kelais kontrol 

memiliki nilaii raitai-raitai sebesair 5,93 

dengain staindair deviaisi 15,814. Haisil 

staitistik deskriptif ini memberikain 

gaimbairain aiwail mengenaii nilaii raitai-

raitai posttest paidai keduai kelais. 

Selainjutnyai, untuk mengetaihui aidai 

aitaiu tidaiknyai perbedaiain yaing 

signifikain aintairai keduai kelompok, 

dilaikukain uji Independent Saimple t-

test. 
Tabel 10. Hasil Uji Independent Sample T-

Test 
Vairiai

bel 

Sig. 

Leve

ne 

t df Sig. 

(2-

taiile

d) 

Meain 

Differen

ce 

Keterain

gain 

Nilaii 

Postte

st 

0.076 7.38

2 

5

2 

0.00

0 

7.778 H₀ 

ditolaik, 

terdaipait 

perbedai

ain yaing 

signifikai

n 

Berdaisairkain Taibel 10, haisil uji 

Independent Saimple t-test 

menunjukkain nilaii signifikainsi (Sig. 2-

taiiled) sebesair 0,000 (<0,05). Haisil 

tersebut menunjukkain baihwai H₀ 

ditolaik dain Hₐ diterimai, sehinggai 

terdaipait perbedaiain yaing signifikain 

aintairai kemaimpuain berpikir kritis 

siswai paidai kelais eksperimen dain 

kelais kontrol. Dengain demikiain, 

model pembelaijairain Think-Paiir-Shaire 

(TPS) memberikain pengairuh yaing 

signifikain terhaidaip kemaimpuain 

berpikir kritis siswai paidai maitai 

pelaijairain IPAIS 

 

Pembahasan 
Berikut hasil parafrasenya: 

Temuan riset yang dilakukan 

terhadap siswa kelas V di SD Negeri 

Bibisluhur 1 Surakarta pada Tahun 

Ajaran 2025/2026 memperlihatkan 

bahwa sebelum diberikan perlakuan, 

tingkat kemampuan berpikir kritis 

pada kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol berada dalam 

kondisi yang relatif setara. Kesetaraan 

ini tampak dari perolehan rerata nilai 

pretest, yakni 66,11 pada kelompok 

eksperimen dan 65 pada kelompok 

kontrol, sehingga kedua kelompok 
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tersebut layak dijadikan subjek 

penelitian (Rajmawati et al., 2025). 

Kedua kelompok kemudian 

diberikan perlakuan yang berbeda. 

Kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan model 

kooperatif Think-Pair-Share (TPS), 

sementara kelompok kontrol tetap 

menjalani pembelajaran dengan cara 

konvensional. Model TPS diterapkan 

melalui serangkaian tahap, meliputi 

proses berpikir secara individu (think), 

diskusi berpasangan (pair), hingga 

pemaparan hasil pemikiran di depan 

kelas (share). Rangkaian tahapan ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

lebih aktif terlibat dalam 

pembelajaran, baik melalui pertukaran 

ide, penyampaian opini, maupun 

pengkajian masalah secara langsung 

(Nurfadilah et al., 2024). 

Data posttest memperlihatkan 

bahwa kelompok yang diajar 

menggunakan model TPS meraih 

rerata nilai yang lebih unggul, yakni 

88,7, dibandingkan kelompok kontrol 

yang hanya mencapai 72,96. Selisih 

perolehan nilai ini mengindikasikan 

bahwa penerapan model Think-Pair-

Share memberikan dampak yang 

lebih baik terhadap penguatan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPAS (Wahyuni 

et al., 2025). 

Selanjutnya, hasil uji statistik 

memperlihatkan bahwa data yang 

diperoleh telah memenuhi syarat 

untuk dianalisis secara parametrik, 

yang ditandai dengan sebaran data 

yang normal (Sig. > 0,05) serta 

varians yang bersifat homogen (Sig. = 

0,076 > 0,05). Atas dasar itu, uji 

hipotesis pun dapat dilaksanakan 

dengan menggunakan Independent 

Sample t-test (Khasanah et al., 2024). 

Dari pengujian tersebut, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), 

yang berarti H₀ ditolak sementara Hₐ 

diterima. Dengan kata lain, terdapat 

perbedaan yang signifikan pada 

kemampuan berpikir kritis antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol setelah pemberian perlakuan. 

Hal ini membuktikan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif Think-Pair-Share 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas V pada mata 

pelajaran IPAS di SD Negeri 

Bibisluhur 1 Surakarta Tahun Ajaran 

2025/2026. 

Hasil temuan ini semakin 

mengukuhkan pandangan bahwa 

penerapan model Think-Pair-Share 
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dapat mendorong terciptanya 

suasana belajar yang melibatkan 

proses berpikir, interaksi antarsiswa, 

serta penyampaian gagasan secara 

aktif. Melalui rangkaian proses 

tersebut, siswa mendapat 

kesempatan untuk mengasah 

kemampuan dalam menganalisis, 

mengevaluasi informasi, sekaligus 

mencari solusi atas suatu 

permasalahan, sehingga kemampuan 

berpikir kritis mereka pun dapat 

berkembang (Azzahra & Purrohman, 

2024; Rajmawati et al., 2025). 

Temuan ini pun sejalan dengan 

sejumlah penelitian terdahulu yang 

menegaskan bahwa model TPS 

terbukti efektif dalam mendorong 

peningkatan kemampuan berpikir 

kritis, khususnya melalui proses 

pembelajaran yang bersifat aktif, 

kolaboratif, dan berorientasi pada 

keterlibatan siswa secara menyeluruh 

(Anggreni et al., 2024; Nuraeni et al., 

2024). 

 

D. Kesimpulan 
Temuan riset mengonfirmasi 

adanya pengaruh nyata dari 

penerapan model kooperatif Think-

Pair-Share (TPS) terhadap daya 

berpikir kritis siswa kelas V SD Negeri 

Bibisluhur 1 Surakarta dalam mata 

pelajaran IPAS. Buktinya tampak 

pada uji Independent Sample t-test 

yang menghasilkan signifikansi 0,000 

(< 0,05), diperkuat rerata posttest 

kelompok eksperimen (88,70) yang 

mengungguli kelompok kontrol 

(72,96). Temuan ini menegaskan 

bahwa TPS layak dijadikan opsi 

strategi pengajaran guna mengasah 

nalar kritis siswa. Untuk kajian 

selanjutnya, disarankan penggunaan 

sampel yang lebih besar guna menguji 

penerapan model ini pada materi, 

jenjang, maupun variabel yang lebih 

beragam. 
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